BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan satu persoalan krusial yang tengah dihadapi seluruh
bangsa di dunia tidak terkecuali Indonesia. Ali hasan (1996: 21) dalam bukunya
berpendapat bahwa orang fakir yang sengsara harus diperhatikan, apabila perlu
harus diperangi dan dihilangkan, karena kefakiran atau kemiskinan itu bisa
merusak iman (akidah). Sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya;’

is o0& of 2Ed s
“Kefakiran itu dekat sekali dengan kekufuran.” (al-Hadis)

Pemerintah telah berupaya keras memberikan dana dalam program-program
pengentasan kemiskinan walaupun upaya-upaya tersebut belum bisa sepenuhnya
menghilangkan kemiskinan di Indonesia terbukti bahwa kemiskinan masih tetap

hidup bersama bangsa Indonesia hingga saat ini.

Badan Pusat Statistik memandang kemiskinan sebagai ketidakmampuan
dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan
yang diukur dari sisi pengeluaran.2 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), pada Maret 2016, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 28,01
juta orang atau 10,86 persen. Kondisi ini dikatakan menurun dari tahun

sebelumnya, yakni mencapai 28,51 juta orang atau 11,13 persen pada September

1 M. Ali Hasan. Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan (Masail Fighiyah I1). (Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 1996), 21

2 “Badan Pusat Statistik” dalam https://www.bps.qgo.id diakses pada 11 April 2017



https://www.bps.go.id/

2015. Meskipun dikatakan menurun, data tersebut masih belum memenubhi target
pemerintah yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJM) 2015-2019 yang dipatok pada kisaran 7% - 8%.° Untuk
menekan angka kemiskinan tersebut, Pemerintah Indonesia (dalam RPJM: 2010-
2014) telah berupaya keras berbagai kebijakan jangka pendek diantaranya
melalui program Jamkesmas, Raskin, BLSM serta kebijakan jangka panjang
diantaranya melalui program Bantuan Siswa Miskin (BSM), PNPM Mandiri,
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan pengembangan (UMKM) Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah.

Kemiskinan yang terjadi di Indonesia salah satunya diakibatkan oleh tidak
meratanya pendapatan dari sektor riil yang diterima oleh masyarakat. Tidak
meratanya distribusi pendapatan akan memicu terjadinya kesenjangan
pendapatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, tingkat ketimpangan
pengeluaran penduduk Indonesia yang diukur oleh gin/ ratio pada tahun 2016
adalah sebesar 0,397. Angka ini menurun jika melihat tingkat ketimpangan
pendapatan penduduk Indonesia pada tahun 2015 yakni sebesar 0,408.*
Berdasarkan penjelasan BPS, perbaikan rasio gini tersebut disebabkan kelompok
ekonomi menengah ke bawah mengalami peningkatan pengeluaran lebih tinggi

dibandingkan kelompok ekonomi teratas.

® Perpres RI No. 2 Tahun 2015 tentang RPJIMN 2015-2019, Agenda Pembangunan Nasional, h: 4-
10

* «“Badan Pusat Statistik” dalam https://www.bps.go.id diakses pada 11 April 2017
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Pelemahan pertumbuhan pengeluaran kelompok ekonomi teratas
disebabkan karena melemahnya ekonomi global yang menyeret Amerika Serikat
dan Cina di mana kedua negara itu adalah mitra dagang utama Indonesia.
Sementara peningkatan pengeluaran kelompok ekonomi menengah dan terbawah
disebabkan peningkatan persentase jumlah penduduk yang bekerja. Survei
terakhir BPS pada Agustus 2016 menunjukkan jumlah angkatan kerja yang
membuka usaha sendiri meningkat 4,77 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan pembukaan usaha sendiri dimotori oleh sektor usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM).” Mencermati data BPS ini, sudah seyogyanya perbaikan
ketimpangan tidak hanya dilihat dari dimensi makro ekonomi semata.

Peningkatan dukungan konkret kepada UMKM juga harus diwujudkan.

Melihat peran UMKM khususnya sektor usaha mikro dalam penciptaan
lapangan kerja bahkan peningkatan pendapatan nasional, maka Pemerintah
senantiasa berupaya untuk memberikan dukungan terhadap pertumbuhan UMKM
melalui pemberian bantuan untuk modal usaha dalam bentuk pinjaman lunak
agar produktivitas UMKM semakin berkembang. Selain itu, pemberian kredit
dari Bank serta bantuan dana CSR BUMN adalah di antara bentuk sumber
pendanaan lain untuk pengembangan UMKM. Namun mengingat terbatasnya
anggaran untuk bantuan modal usaha dibanding dengan jumlah masyarakat yang
membutuhkan menyebabkan tidak mungkin semuanya dapat terlayani. Untuk itu,
diperlukan sumber pendanaan lainnya yang lebih stabil dan berkelanjutan dalam

mendukung upaya tersebut.

> “Badan Pusat Statistik” dalam https://www.bps.qgo.id diakses pada 11 April 2017
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Zakat Infak Sedekah adalah salah satu pilihan yang mempunyai potensi
besar dalam mendukung upaya tersebut, karena selain dapat disalurkan berupa
dana konsumtif, ZIS dapat pula disalurkan sebagai modal usaha produktif.
Seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat Pasal 27 ayat 1 yang menyebutkan bahwa zakat dapat
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan

peningkatan kualitas umat.’

Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dan infak dapat berfungsi sebagai
salah satu sumber dana sosial ekonomi bagi umat Islam. Hal ini berarti
pendayagunaan zakat dan infak yang dikelola oleh LAZ tidak hanya terbatas
pada kegiatan-kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi
konvensional (kegiatan konsumtif), tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk
kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program penanggulangan
kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat atau infak produktif

kepada mereka yang memerlukan sebagai modal usaha.’

Salah satu Lembaga Amil Zakat yang juga memiliki tujuan yang sama
mengenai penanggulangan dan pengentasan kemiskinan adalah Lembaga
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya. Lembaga Yayasan Dana Sosial Al

Falah adalah salah satu lembaga yang melaksanakan konsep pendayagunaan dana

®Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 115

"Maulina Arofatiz Zahra, Analisis Program Pemberian Dana Hibah Modal Usaha dalam
Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq (Studi Kasus pada Manajemen Distribusi BAZ Kota
Mojokerto), (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 4



infak untuk usaha produktif.® Dana zakat yang didistribusikan secara produktif
cenderung bersifat hibah, bukan pembiayaan. Artinya tidak boleh ada ikatan
seperti sahibul maldengan mudarib dalam penyaluran zakat. Sedangkan untuk
dana bergulir qardul hasan, dan pembiayaan mudarabah dilakukan dengan
menggunakan dana selain zakat. Hal ini dikarenakan jika pemberdayaan zakat
diterapkan dalam bentuk dana bergulir gardul hasan dan pembiayaan mudarabah

masih menimbulkan polemik justifikasi legal syari sejumlah fuqaha’.’

Oleh karena itu konsep pemberdayaan yang identik dengan distribusi
produktif yang dikedepankan oleh LAZNAS YDSF Surabaya, dipadukan dengan
dana selain zakat yaitu berupa dana infak/sedekah yang telah dihimpun. Hal ini
meminimalisir adanya perbedaan pendapat akan pola produktif dana zakat,
karena kategori penerima dana zakat telah ditentukan dalam al-Qur’an dan Hadis
yang mengacu pada delapan asnaf, sedangkan kategori penerima dana
infak/sedekah lebih longgar daripada zakat, artinya distribusi infak/sedekah dapat
diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannnya. Seperti misalnya,
masyarakat yang memiliki usaha kecil mandiri yang kesulitan mendapatkan
biaya modal usaha karena usaha yang dijalankan merupakan tumpuan hidup
mereka satu-satunya. Kewajiban berinfak pun banyak disebutkan di dalam Al-
Qur’an, salah satunya sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah al-

Isra’ (17): 26-27;

® Rokhmad Hidayat, Wawancara, Surabaya, 08 Maret 2017

® M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan (Jakarta: Kencana, 2006), 160-165.
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“126) Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (27) Sesungguhnya
orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat
ingkar kepada T u]zaﬂnya.lo(QS al-Isra’ 17: 26-27)

Berdasarkan data laporan penerimaan YDSF Surabaya yang tercantum

pada majalah donatur YDSF setiap bulan, dana infak memang merupakan dana

dengan jumlah penerimaan tertinggi jika dibanding dengan dana penerimaan

yang lain seperti zakat. Oleh karena itu, sangat tepat apabila dana infak dipilih

sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun jumlah dana infak

yang diterima setiap bulannya tidak selalu mengalami peningkatan, ada kalanya

meningkat dan terkadang menurun. Berikut total dana infak yang diterima setiap

bulan pada tahun 2016;

Tabel 1.1 Jumlah Dana Infak yang Diterima YDSF Surabaya Tahun 2016

NO. BULAN TOTAL PENERIMAAN DANA INFAK
1. Januari Rp 2.559.062.969.-
2. September Rp 5.145.316.928.-
3. Oktober Rp 2.611.948.004,-
4. November Rp 2.756.727.785.,-
5. Desember Rp 2.726.394.664,-

Sumber: Majalah YDSF Surabaya, modifikasi penulis.

19 Kementerian Agama Republik Indonesia, AL-Mubin Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Pustaka Al-Mubin, 2013), 203



Hal ini sebenarnya dapat dijadikan fokus baru bagi lembaga, karena jika
semakin tinggi dana infak yang diperoleh maka akan semakin banyak pula
nantinya mustahig yang diberdayakan. Kurangnya kesadaran akan kewajiban
berinfak memang menjadi salah satu faktor belum maksimalnya penghimpunan

dana infak pada beberapa LAZ.

YDSF memiliki strategi-strategi khusus agar dana yang tersalurkan bukan
hanya sekedar membantu para mustahiq tapi juga dapat memberdayakan
masyarakat. Salah satu bentuk programnya adalah pemberian dana bergulir
kepada kelompok masyarakat untuk membantu usahanya. Program tersebut

dikenal dengan nama program KUM (Kelompok Usaha Mandiri).

Pemberdayaan masyarakat, dilakukan dalam bentuk bantuan modal usaha
mulai dari Rp 500.000,- s/d Rp. 3.000.000,-, yang wajib dikembalikan dalam
waktu sepuluh bulan. Bantuan modal usaha ini diberikan dengan akad gardul
hasan yaitu suatu bentuk pinjaman yang menetapkan tidak adanya tingkat
pengembalian tertentu (return/ bagi hasil) dari pokok pinjaman, walaupun
mustahig biasanya menyertakan infak dalam angsurannya, itupun seikhlasnya
dan YDSF tidak memberi patokan dalam pemberian infak. Dana infak sukarela
inilah yang nantinya digunakan apabila salah satu anggota kelompok tidak dapat

memenuhi pembayaran.''

Program yang bertujuan untuk mengembangkan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) ini pembayaran angsurannya dapat dilakukan melalui

1 Anwar, Wawancara, Surabaya, 08 Maret 2017



koordinator KUM di wilayah masing-masing, dan dana tersebut dikumpulkan
oleh ketua kelompok setiap bulan. Kewajiban dalam pengembalian dana
pinjaman bertujuan menanamkan tanggung jawab kepada para mustahig dan juga
supaya dana infak/sedekah tidak habis dalam sekejap, sehingga dapat berputar
untuk membantu mustahiq lainnya. YDSF Surabaya memberikan pertimbangan
yang matang dengan memberikan beberapa persyaratan agar program
pemberdayaan KUM YDSF Surabaya benar-benar tepat sasaran, salah satu
persyaratannya ialah mustahiqg haruslah merupakan masyarakat muslim yang
ingin menjadi pengusaha mikro, ataupun yang sudah menjadi pengusaha dengan
pendapatan tidak lebih dari tiga juta rupiah per bulan. Selain itu, YDSF juga
melakukan survei kepada mustahig. Survei tersebut meliputi pendapatan, rumabh,

dan bentuk usaha mustahiq."

Program Komunitas Usaha Mandiri atau disingkat KUM ini didirikan
dengan harapan ada perubahan dalam pola pikir juga perekonomian masyarakat
muslim. Penanggung jawab program ini ialah Bapak Rokhmad Hidayat. Beliau
mengatakan bahwa program ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat muslim kelas menengah bawah secara ekonomi maupun spiritual.
YDSF melalui program ini melakukan pendampingan komunitas atau perorangan
melalui pelatihan, peningkatan keterampilan, juga kerohanian. Beberapa

mustahig yang telah menjadi anggota KUM YDSF Surabaya mengaku

12 Rokhmat Hidayat, “Komunitas Usaha Mandiri (KUM)”, Majalah YDSFEdisi 337, (April 2016),
27



mengalami peningkatan dan kemajuan dalam wusahanya. Diantaranya ialah

sebagai berikut;"

1.

Malik Fajar

Seorang donatur di YDSF yang ter-PHK. Ia tergabung dalam KUM dan
mendapat modal untuk memulai usaha. Malik dan istri lantas mendirikan
Indoicepack, menjual perlengkapan es krim yang mereka pasarkan via
online. Hasilnya, usaha yang mereka jalankan memiliki pelanggan yang
tersebar di seluruh Indonesia, dengan omset yang kini mencapai puluhan
juta per bulan.

Bapak Sadi

Beliau tinggal di jalan Semolowaru Utara 1/131F. Usaha bakso yang
dahulunya masih ikut orang, kini beliau dapat berdiri dengan kaki sendiri.
Menurut beliau, membangun usaha secara mandiri tentu lebih terasa
keuntungannya, karena su- dah tidak tergantung pada bos dan bisa
mengatur usaha sesuai keinginan. Selama menjadi anggota KUM, banyak
pula manfaat yang dirasakan pasangan ini. “Di KUM ini selain mendapat
bantuan, juga mendapat pengalaman. Seperti ikut pelatihan juga
pengajian rutin. KUM ini sangat membantu bagi pengusaha kecil seperti

kami” ujar bapak Sadi.

. Nia Kurniati

Anggota Komunitas Usaha Mandiri (KUM) YDSF ini berhasil

mewujudkan cita-cita suami. Makara (Maju Karya Sejahtera), itulah

3 Majalah Donatur Bulanan YDSF Surabaya Tahun 2016-2017
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nama usaha katering milik seorang anggota Komunitas Usaha Mandiri
(KUM) YDSF asal Bandung, Nia Kurniati. Sejak menjadi anggota KUM,
Nia merasa terbantu untuk melancarkan usahanya. Pinjaman modal yang
pernah ia terima difungsikan untuk membeli kotak nasi.
4. Erma Nurmalia

Ia membuat produk donat yang ia namai “Mimi” dalam bentuk makanan
beku. Sebagai anggota KUM, Erma merasa terbantu dengan pencairan
bantuan modal yang ia terima. Menurutnya KUM ini bagus bagi

pengusaha kecil menengah yang butuh pinjaman tanpa riba.

Banyaknya mustahiq yang merasa terbantu dengan adanya program KUM ini
membuat nama YDSF didengar lebih banyak orang karena manfaat yang telah
dirasakan oleh para anggota KUM. Sumber dana untuk usaha mikro yang berasal
dari program ini juga sangat berbeda dengan sumber keuangan lainnya baik yang
berasal dari pemerintah atau lembaga keuangan konvensional lainnya seperti
bank. Pada sumber keuangan konvensional, selain debitur harus memiliki
kewajiban untuk mengembalikan pinjaman, debitur juga diwajibkan untuk
membayar bunganya, maka dalam program KUM ini, tidak terdapat istilah bunga
karena Islam memandang bunga sebagai riba, bahkan tidak memiliki motivasi
imbalan apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah semata.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan inilah, setiap tahunnya jumlah

mustahiq yang tergabung dalam program KUM mengalami peningkatan
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walaupun tidak signifikan.'* Berikut grafik jumlah mustahic KUM YDSF

Surabaya dalam 3 tahun terakhir;

Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Jumlah Mustahig KUM YDSF Surabaya
Tahun 2014-2016
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Sumber: Penanggung Jawab Program KUM YDSF Surabaya
Bpk. Rokhmat Hidayat

Pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya
pengentasan kemiskinan melalui program KUM sebagai sumber pendanaan
modal usaha mikro mustahig dengan melakukan analisis yang baik dari sisi
penyalur (YDSF Surabaya) ataupun penerima manfaat (mustahiq) serta
keterkaitan antara keduanya. Analisis ini berguna untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam mewujudkan keberlanjutan dan
kemajuan usaha serta pengentasan kemiskinan, sehingga dapat dijadikan acuan
bagi para pengelola zakat untuk mengevaluasi sistem yang digunakan agar dapat
lebih efektif. Untuk itu penulis mengambil judul; “ANALISIS STRATEGI
PENYALURAN BANTUAN MODAL USAHA DALAM BENTUK

PEMBIAYAAN QARD AL-HASAN PADA PROGRAM KOMUNITAS

“Rokhmad Hidayat, Wawancara, Surabaya, 08 Maret 2017
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USAHA MANDIRI (KUM) DALAM UPAYA PENGENTASAN

KEMISKINAN (STUDI KASUS PADA YAYASAN DANA SOSIAL AL-

FALAH SURABAYA)”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah penelitian

sebagai berikut:

1.

Upaya-upaya pemerintah dalam program pengentasan kemiskinan
masyarakat.

Mekanisme penyaluran bantuan modal usaha dalam bentuk
pembiyaan gard al-hasan pada program KUM yang dilakukan oleh
YDSF Surabaya.

Strategi penyaluran bantuan modal wusaha dalam bentuk
pembiayaan gqard al-hasan pada program KUM dalam upaya
pengentasan kemiskinan di YDSF Surabaya.

Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari strategi
yang digunakan dalam program KUM di YDSF Surabayaterkait

upaya pengentasan kemiskinan.

Sehubungan dengan adanya suatu permasalahan di atas, maka untuk

memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada

masalah-masalah berikut ini:



1.
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Mekanisme penyaluran bantuan modal usaha dalam bentuk
pembiyaan gard al-hasan pada program KUM yang dilakukan oleh
YDSF Surabaya.

Strategi penyaluran bantuan modal usaha dalam bentuk
pembiayaan qgard al-hasan pada program KUM dalam upaya

pengentasan kemiskinan di YDSF Surabaya.

. Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari strategi

yang digunakan dalam program KUM di YDSF Surabaya terkait

upaya pengentasan kemiskinan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah,

maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana mekanisme penyaluran bantuan modal usaha dalam
bentuk pembiayaan gard al-hasan pada program KUM yang

dilakukan oleh YDSF Surabaya?

. Bagaimana strategi penyaluran bantuan modal usaha dalam

bentuk pembiayaan qard al-hasan pada program KUM dalam

upaya pengentasan kemiskinan di YDSF Surabaya?

. Bagaimana dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan

dari strategi yang digunakan dalam program KUM di YDSF

Surabaya terkait upaya pengentasan kemiskinan?
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada."

Penulis menelusuri kajian pustaka yang memiliki objek penelitian yang
hampir sama dengan objek penelitian ini. Penelitian sebelumnya sebagai berikut:

Hendra Maulana, 2008 dengan skripsinya yang berjudul “Analisa Distribusi
Zakat dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq (Studi pada BAZ kota
Bekasi)”, mengungkapkan bahwa distribusi zakat yang diberikan oleh BAZ kota
Bekasi dapat memengaruhi kesejahteraan mustahigwalaupun kurang maksimal.
Hal ini dikarenakan beberapa faktor yakni antara lain; bantuan zakat yang
diberikan kurang banyak, latar belakang pendidikan para mustahigkurang serta
upaya monitoring dari lembaga yang belum maksimal.

Nora Siswi, 2016 dengan skripsinya yang berjudul “Analisis Peran Lembaga
Amil Zakat Untuk Menanggulangi Kemiskinan Di Kota Malang (Studi Pada
Yayasan Dana Sosial Al-Falah)”, membahas tentang peran lembaga amil dalam
penanggulangan kemiskinan masyarakat. Peneliti melakukan analisis peran
lembaga melalui pendistribusian dan penghimpunan zakat yang dilakukan oleh

YDSF Malang, diantaranya yakni berupa zakat produktif dan zakat konsumtif.

15 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi: Edisi Revisi, Cetakan ke 1V (Surabaya, 2014), 9.
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Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Tika Widiastuti dan Suherman Rosyidi dalam jurnal yang berjudul “Model
Pendayagunaan Zakat Produktif oleh Lembaga Zakat Dalam Meningkatkan
Pendapatan Mustahiq’, mengungkapkan bahwa pendayagunaan dana zakat
produktif oleh Lembaga Amil Zakat PKPU dalam meningkatkan pendapatan
mustahiqg sudah optimal, dengan adanya peningkatan pendapatan mustahig,
kelancaran pembayaran angsuran serta kesanggupan dalam berInfak/shadaqah.

Masruchin, 2015 dengan skripsinya yang berjudul “Zakat Produktif dan
Peranannya dalam Kemadirian Lembaga Amil Zakat dan MustahigZakat (Studi
Tentang Penyaluran dan Pengelolaan Zakat secara Produktif di Lembaga Amil
Zakat Nurul Hayat-Surabaya)”, memaparkan tentang upaya-upaya yang
dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat sehingga dapat mengelola Zakat secara
produktif yang akhirnya dapat menopang kemandirian Yayasan Nurul Hayat.

Skripsi yang berjudul “Optimalisasi Penghimpunan Dan Pendistribusian
Zakat Yang Memberdayakan Di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF)
Surabaya” menjelaskan tentang strategi penghimpunan dan pendayagunaan
zakat yang memberdayakan pada lembaga amil zakat YDSF Surabaya.

Beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan melalui tabel berikut;

Tabel 2.1 Klasifikasi Penelitian Terdahulu

JUDUL ?%%S, OBJEK METODE HASIL
NO | PENELITI- PEMBUA- PENELI- PENELITI- PENELITI-
AN TIAN AN AN
TAN
1. Analisa Hendra Distribusi | Kualitatif Distribusi
Distribusi Maulana, zakat; deskriptif zakat yang
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Zakat dalam | 2008 Peningka- diberikan oleh
Meningkatkan tan BAZ kota
Kesejahteraan kesejahtera Bekasi dapat
Moustahiq -an memengaruhi
(Studi  pada mustahiq kesejahteraan
BAZ kota mustahigwala
Bekasi) upun kurang
maksimal
Analisis Peran | Nora Siswi, | Peran LAZ | Kualitatif Lembaga amil
Lembaga 2016 dalam deskriptif zakat YDSF
Amil  Zakat penanggula Malang dalam
Untuk -ngan menanggula-
Menanggula- kemiskinan ngi
ngi kemiskinan
Kemiskinan masyarakat
Di Kota kota Malang
Malang (Studi menggunakan
Pada Yayasan zakat
Dana  Sosial produktif dan
Al-Falah) zakat
konsumtif
Model Tika Zakat Kualiatif, studi | Pendayaguna-
Pendayaguna- | Widiastuti produktif kasus an dana zakat
an Zakat | dan dalam produktif oleh
Produktif Suherman peningka- Lembaga
Oleh Rosyidi, tan Amil  Zakat
Lembaga 2015 pendapatan PKPU dalam
Zakat mustahiq meningkatkan
Dalam pendapatan
Meningkatkan mustahig
Pendapatan sudah optimal
Mustahiq
Zakat Masruchin, Peran zakat | Kualitatif Upaya yang
Produktif dan | 2015 produktif | deskriptif dilakukan
Peranannya dalam lembaga amil
dalam kemandiri- zakat  Nurul
Kemandirian an LAZ Hayat
Lembaga dan Surabaya
Amil  Zakat mustahiq untuk
Dan mengelola
MoustahigZaka Zakat secara
t produktif,
(Studi akhirnya
Tentang dapat
Penyaluran menopang
dan kemandirian
Pengelolaan Yayasan

Zakat Secara

Nurul Hayat.
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Produktif

Di Lembaga

Amil  Zakat

Nurul Hayat-

Surabaya)

Optimalisasi | Iffatul Optimalisa | Kualitatif Penerapan

Penghimpu- Auliyaa’ -si deskriptif strategi

nan Dan | Alwi, 2014 penghimpu penghimpu-

Pendistribusi- -nan  dan nan dan

an Zakat pendistribu pendayaguna-

Yang -sian zakat an zakat yang

Memberdaya- memberdaya-

kan Di kan pada

Yayasan Dana lembaga amil

Sosial Al- zakat YDSF

Falah (YDSF) Surabaya

Surabaya dapat
menambah
kepercayaan
dan minat
donatur
YDSF
Surabaya
yang  sudah
bergabung
atau yang
belum
bergabung
untuk
mendonasikan
dana ZIS
mereka pada
YDSF
Surabaya

E. Tujuan Penelitian

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

1. Untuk mengetahui mekanisme penyaluran bantuan modal usaha

dalam bentuk pembiayaan gard al-hasan pada program KUM yang

dilakukan oleh YDSF Surabaya.
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2. Untuk menganalisis strategi penyaluran bantuan modal usaha
dalam bentuk pembiayaan gard al-hasan pada program KUM
dalam upaya pengentasan kemiskinan di YDSF Surabaya.

3. Untuk menganalisis dampak positif dan dampak negatif yang
ditimbulkan dari strategi yang digunakan dalam program KUM di
YDSF Surabaya terkait upaya pengentasan kemiskinan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta berguna

untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis

Diharapkan bisa memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan akademisi dan khalayak
umum, sehingga dapat menambah khazanah keilmuan di bidang Ekonomi
Islam umumnya, khususnya di bidang keilmuan tentang zakat dan infak.
Selain itu juga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti
berikutnya khususnya yang berhubungan dengan pendistribusian dana infak

untuk usaha produktif.

2. Dari segi praktis

Dapat digunakan sebagai sumbangan informasi bagi praktisi-praktisi YDSF
Surabaya dalam aplikasi pengelolaan dana ummat khususnya zakat dan infak
yang terhimpun dari dana para muzakki. Selain itu dapat dijadikan sebagai

koreksi bagi YDSF Surabaya agar lebih baik lagi dalam meningkatkan
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tanggung jawab dalam mengemban amanah sebagai amil/pengelola dana

zakat. Selain itu diharapkan juga dapat bermanfaat bagi kalangan pelajar,

mahasiswa, akademisi atau para pelaku ekonomi syariah lainnya.

G. Definisi Operasional

Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu kiranya

dijelaskan beberapa istilah, antara lain:

Strategi Penyaluran

Bantuan Modal Usaha

Pembiayaan Qard

Al-Hasan

Program Komunitas

Suatu proses perencanaan dan penyusunan
cara yang paling efektif dan efisien untuk
menyalurkan dana infak yang diperoleh dari
para muzakki kepada para mustahig dengan
tujuan tertentu.

Bantuan yang berupa sesuatu yang digunakan
untuk mendirikan atau menjalankan suatu

usaha.

Penyediaan pinjaman dana kepada pihak-
pihak yang patut mendapatkannyayang
mewajibkan ~ pihak  peminjam  untuk
melakukan pembayaran secara tunai atau

cicilan dalam jangka waktu tertentu.
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Usaha Mandiri (KUM) : Salah satu Program pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan dalam bentuk bantuan modal
usaha dengan akad gardul hasan yaitu suatu
bentuk pinjaman yang menetapkan tidak
adanya tingkat pengembalian tertentu ( return
/bagi hasil) dari pokok pinjaman.

Pengentasan

Kemiskinan : Masalah pokok dalam pembangunan di
Indonesia dan kualitas pertumbuhan ekonomi
menjadi kunci pemecahannya.

H. Metode Penelitian

Menemukan dan mengembangkan suatu ilmu yang bersifat objektif, maka
harus menggunakan metode penelitian untuk memperoleh dan mengumpulkan
data yang kemudian dianalisis secara sistematis berdasarkan ilmu pengetahuan

yang ada.

1. Data yang dikumpulkan
a. Data primer didapatkan dengan melakukan wawancara terkait strategi
penyaluran bantuan modal usaha yang dilakukan di YDSF Surabaya
melalui program KUM dengan Manajer Keuangan, Manajer
Marketing, Ketua Divisi Pendayagunaan, dan Koordinator
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat serta beberapa anggota program

KUM Surabaya.
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b. Data sekunder didapatkan dengan menganalisis metode pengelolaan
dana, sumber penerimaan dana, laporan pengeluaran YDSF, sistem
pemberdayaan ZIS dan data-data lain YDSF yang diperlukan dalam
penelitian.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai
sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data secara langsung atau yang dikenal dengan istilah
interview (wawancara).'® Penentuan subjek penelitian menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.'’

Data primer ini meliputi data yang bersumber dari pihak YDSF
Surabaya terutama bagian divisi pendayagunaan, HRD dan bagian
keuangan serta beberapa anggota program KUM Surabaya yang telah

ditentukan dengan teknik purposive sampling.
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data tambahan yang mendukung

sumber data primer, data ini sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari

®5aifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cetakan VIII (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 123.



22

dan mengumpulkan data.'"® Sumber data sekunder yang mendukung
sumber data primer meliputi: majalah, website, artikel atau jurnal, dan
sumber-sumber tertulis lainnya yang mengandung informasi yang

berhubungan dengan hasil penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
pentimg dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Dalam usaha pengumpulan data dan keterangan yang
diperlukan, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan
observasi terbuka dimana peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan sebenarnya kepada sumber data, bahwa sedang melakukan
penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir
tentang aktivitas peneliti. Oleh karena itu fakta atau fenomena yang akan
diobservasi adalah mengenai strategi penyaluran bantuan modal usaha
pada program KUM vyang dilakukan YDSF Surabaya dalam upaya

pengentasan kemiskinan.

Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif Teori dan Aplikasi (Bandung:
Agung Media, 2008), 94
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b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Dalam melakukan wawancara peneliti
menggunakan metode wawancara semi terstruktur yang dalam
pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan lebih terbuka, yaitu mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan 3 orang amil atau staf yang terlibat dalam proses
penyaluran bantuan modal usaha pada program KUM di YDSF Surabaya
serta melakukan tanya jawab secara langsung dengan 10 orang anggota

program KUM Surabaya terkait pemberdayaan yang mereka dapatkan.
c. Snowball Sampling

Teknik sampling snawball (bola salju) adalah metode sampling
dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden ke
responden yang lainnya. Atau dengan kata lain, dalam penentuan sampel,
pertama-tama di pilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua
orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka
peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat
melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya.19 Dalam hal
ini untuk memperoleh penjelasan tentang program KUM, setelah

memperoleh data dan informasi dari informan utama yakni Bpk.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., 240
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Rokhmad Hidayat sebagai penanggungjawab program, peneliti

mendatangi bag. Pendayagunaan, bag. Keuangan program, dll
d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.** Penggalian
data ini dilakukan dengan cara menelaah dokumen-dokumen berupa
majalah, brosur, website dan buku-buku serta benda tertulis lainnya yang
berhubungan dengan strategi penyaluran bantuan modal usaha pada

program KUM dalam upaya pengentasan kemiskinan.
4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan, maka penulis menggunakan

teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut:

a. [Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.”’ Dalam hal ini
penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dalam rumusan
masalah saja.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah

%0 M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
21 Sugiyono, Metode Penel itian Kuantitatif ..., 243
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direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.”> Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan
menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis
dalam menganalisa data.

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran
fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.”

5. Teknik Analisis Data
Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif analitis, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.**

Tujuan dari
metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai
objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.”’
Kemudian data tersebut dianalisis dengan pola pikir induktif, yaitu pola
pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian

diteliti, dianalisis dan disimpulkan sehingga pemecahan masalah tersebut

dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang dikumpulkan adalah upaya

22 |bid., 245.
2 pid., 246.

*Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) , 143.

»Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.



26

YDSF Surabaya dalam melakukan penyaluran bantuan modal untuk usaha
produktif dalam upaya pengentasan kemiskinan.

L Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan
penulisan dan pemahaman. Oleh karena itu, skripsi ini disusun dalam
beberapa bab, pada tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sehingga
pembaca dapat dengan mudah memahaminya. Adapun sistematika

pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang yang
mendorong penulis untuk menulis skripsi ini. Dari latar belakang ditarik
beberapa identifikasi dan batasan masalah serta rumusan masalah yang
berfungsi untuk mengarahkan pembahasan skripsi agar tidak melebar.
Kemudian dilanjutkan dengan kajian pustaka untuk mendapatkan data
tentang topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan untuk memperjelas dipaparkan tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian. Dilanjutkan dengan penegasan judul atau
definisi operasional yang sengaja ditampilkan untuk menghindarkan
kerancuan pemahaman dari perbedaan cara pandang terhadap judul skripsi
dan menghindari kekaburan fokus. Metode penelitian dan sistematika
pembahasan ditampilkan guna memudahkan pembaca melihat sudut pandang

penulis dan memudahkan membaca isi tulisan ini.
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Bab kedua, adalah kerangka konsepsional. Dalam bab ini akan dipaparkan
konsepsi strategi penyaluran bantuan modal usaha; tinjauan umum strategi
penyaluran bantuan modal usaha, penyaluran bantuan modal usaha menurut
syari’ah, landasan hukum, kriteria penerima bantuan modal usaha, sumber-

sumber modal usaha, dan model penyaluran bantuan modal usaha.

Bab ketiga, pada bab ini memaparkan hasil penelitian atau data penelitian
yang terdiri atas: gambaran umum tentang Yayasan Dana Sosial al-Falah
Surabaya, struktur organisasi YDSF Surabaya, profil program Komunitas
Usaha Mandiri, dan langkah strategis penyaluran bantuan modal usaha pada
program KUM serta dampak-dampak yang telah ditimbulkan bagi lembaga

dan masyarakat dengan adanya program KUM.

Bab keempat, pada bab ini merupakan analisis terhadap hasil penelitian
yang memuat isi pokok dari permasalahan yaitu analisis strategi penyaluran
bantuan modal usaha pada program Komunitas Usaha Mandiri yang
dilakukan oleh YDSF Surabaya dalam upaya pengentasan kemiskinan yang
akan dibandingkan dengan informasi yang akan diperoleh dari para anggota
KUM. Sebelum itu juga akan dibahas mengenai mekanisme penyaluran
bantuan modal usaha pada program KUM di YDSF Surabaya ditambah
dengan analisa keterkaitan dampak adanya program KUM dengan tujuan

pengentasan kemiskinan.

Bab kelima, pada bab ini merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



